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Mewaspadai Kolapsnya 
Perikanan Teripang (Timun Laut; 
Holothuriidae) di Sumbawa, Nusa 
Tenggara Barat 
Neri Kautsari 

A. Teripang yang Makin Menghilang
Teripang adalah kelompok hewan laut yang sejak zaman kuno 
telah dimanfaatkan sebagai makanan dan obat tradisional di dunia 
khususnya di Asia (Kiew & Don, 2012). Secara nutrisi, teripang 
mengandung kadar protein yang tinggi (40%–60%), lipid (asam 
lemak tak jenuh ganda/PUFA), mineral (misalnya, kalsium, seng, besi, 
dan magnesium), dan vitamin (A, B1, B2, dan B3) (Gajdosechova et 
al., 2020). Teripang juga mengandung senyawa bioaktif, termasuk 
glikosida triterpen (saponin), fenolik (flavonoid dan asam fenolik), 
polisakarida, protein (kolagen dan peptida), serebrosida, dan 
sphingoid yang menunjukkan aktivitas antioksidan, antikanker, 
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antihipertensi, antiinflamasi, antitrombotik, antidiabetes, antiobesitas, 
dan antimikrob (Hossain et al., 2020). Beberapa hasil penelitian 
melaporkan bahwa teripang merupakan makanan laut yang kaya 
kolagen sehingga bermanfaat dalam bidang medis dan kecantikan 
(Gao et al., 2015; Li et al., 2021). Teripang juga telah dimanfaatkan 
sebagai obat dari beberapa jenis penyakit, antara lain, rematik, 
gangguan ginjal, gangguan reproduksi, lemah syahwat, asma, nyeri 
sendi, nyeri punggung, hipertensi, luka gores, luka bakar, dan sembelit 
(Wen & Hu., 2010). Produk yang berasal dari teripang umumnya 
tersedia dalam bentuk tablet kering, cair, dan lainnya (Hossain et 
al., 2020). 

Tingginya manfaat teripang bagi manusia telah berdampak 
pada peningkatan jumlah konsumen teripang dalam beberapa tahun 
terakhir. Purcell et al. (2013) melaporkan bahwa konsumen teripang di 
Asia mencapai lebih dari 1 miliar. Tambahan lagi, Bordbar et al. (2011) 
menyatakan bahwa teripang memiliki nilai komersial tertinggi di Asia 
dan Timur Tengah. Teripang Indonesia yang diekspor dapat mencapai 
harga tertinggi US$25 per kg, di pasar Tiongkok harganya berkisar 
dari US$106 hingga US$2.950 per kg (Bordbar et al., 2011; Purcell, 
2014). Harga teripang di pasar global dipengaruhi, salah satunya, 
oleh jenis dan ukuran teripang (Robinson & Lovatelli, 2015). Spesies 
teripang tropis yang memiliki harga tertinggi adalah teripang pasir 
(Holothuria scabra) dengan bobot segar mulai dari 1,5 sampai 2 kg. 
Harganya mencapai US$1.800 per kg di salah satu toko di Hong Kong. 
H. atra adalah jenis teripang tropis yang memiliki harga terendah di 
pasar Guangzhou (US$31 per kg), sedangkan Actinopyga palauensis 
dan Sticopus naso adalah dua jenis yang memiliki harga paling rendah 
di pasar Hong Kong (Purcell et al., 2018). Harga teripang pasir 
dengan ukuran panjang rata-rata 9 cm (ukuran kering) dan bobot 
41 g (bobot kering) mencapai US$303 per kg dengan harga tertinggi 
sekitar S$1.668 per kg, sementara harga teripang jenis lainnya (H. atra, 
H. fuscogilva, A. lecanora, A. palauensis, B. vitiensis, H. whitmaei, S. 
herrmanni, S. Naso, dan lain-lain) berada jauh di bawah harga tersebut 
(Purcell, 2018). 
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Meningkatnya permintaan teripang di pasar Asia (Hong Kong 
dan Singapura) menyebabkan menipisnya populasi teripang di 
wilayah Tiongkok (Anderson et al., 2011). Hal ini telah mendorong 
permintaan teripang dari wilayah Asia lainnya termasuk Indonesia 
(Bruckner, 2006; Conand, 2004; Purcell et al., 2010; Toral-Granda et 
al., 2008). Saat ini, penangkapan teripang telah dilakukan di seluruh 
dunia dengan beberapa populasi dilaporkan mengalami penangkapan 
berlebih (overfishing) (Conand & Muthiga, 2007; Lovatelli et al., 2004; 
Toral-Granda et al., 2008; Uthicke & Conand, 2005), bahkan jenis 
teripang yang awalnya bernilai ekonomi rendah dan bukan tangkapan 
utama telah menjadi target utama penangkapan. Penangkapan 
teripang di berbagai negara bertujuan memenuhi kebutuhan ekspor 
dan hanya sedikit yang digunakan untuk keperluan domestik. Pasar 
teripang didorong oleh pengusaha dari Asia (seperti Hongkong) yang 
merupakan orang yang menetapkan harga teripang di pasar ekspor.

Eksploitasi yang tinggi tanpa diikuti dengan pengelolaan yang 
baik telah berdampak pada penurunan stok teripang di alam. 
Penurunan populasi teripang ini telah terjadi di berbagai perairan 
dunia termasuk di Indonesia. Beberapa lokasi perairan di Indonesia 
yang diketahui mengalami penurunan populasi teripang, antara 
lain, perairan Kepulauan Seribu (Taurusman et al., 2018; Hasanah 
et al., 2012), Sulawesi (Anderson et al., 2011), Sumbawa (Kautsari 
et al., 2019), dan berbagai perairan lainnya. Eksploitasi teripang di 
Kabupaten Sumbawa dilakukan di beberapa lokasi, yaitu perairan 
Teluk Saleh, Pulau Bungin, Pulau Moyo, Desa Labuhan Bajo, dan 
sebagainya. Penangkapan teripang di perairan Teluk Saleh telah 
dilakukan jauh sebelum tahun 1997. Meskipun perikanan teripang 
telah ada sejak lama, hingga saat ini belum terdapat aturan ataupun 
regulasi yang mengelola perikanan teripang secara komprehensif 
(Kautsari et al., 2019). Tidak adanya aturan atau regulasi terkait 
perikanan teripang menyebabkan ekploitasi terus dilakukan tanpa 
memperhatikan aspek kelestarian. Kondisi ini telah menyebabkan 
terjadinya penurunan jumlah populasi, khususnya teripang pasir 
(H. scabra), baik di Kabupaten Sumbawa maupun wilayah perairan 
Indonesia lainnya. 
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 Kautsari et al. (2019) melaporkan bahwa populasi teripang pasir 
di perairan Teluk Saleh, Sumbawa, telah mengalami penurunan. Hal 
ini ditunjukkan dengan beberapa indikator, yaitu (1) adanya jumlah 
hasil tangkapan yang menurun dalam sepuluh tahun terakhir, (2) 
ukuran teripang yang tertangkap mengecil dari tahun ke tahun, 
(3) perubahan jangkauan daerah penangkapan, (4) menurunnya 
jumlah nelayan penangkap teripang, dan (5) adanya penangkapan 
jenis teripang yang memiliki nilai ekonomi rendah. Jika penangkapan 
terus dilakukan tanpa mempertimbangkan kondisi stok dan aspek 
kelestarian, akan berakibat pada kepunahan spesies. Sebagaimana 
menurut Branch et al. (2013) bahwa eksploitasi yang tidak lestari 
merupakan faktor utama penyebab kepunahan spesies. 

Penurunan jumlah stok teripang menjadi suatu permasalahan 
perikanan yang harus segera diatasi karena dapat memberikan 
dampak yang luas pada bidang ekonomi, ekologi, maupun sosial. 
Secara ekonomi, penurunan jumlah stok teripang berdampak pada 
penurunan jumlah pendapatan nelayan, pengepul. maupun pihak-
pihak yang terlibat dalam sistem bisnis perikanan, bahkan berdampak 
pada penurunan devisa negara karena berpotensi menurunkan nilai 
dan volume ekspor produk teripang di pasaran dunia. Secara ekologis, 
kehilangan suatu spesies akan menghilangkan fungsi spesies tersebut 
dalam ekosistem. Teripang memiliki beberapa peran penting dalam 
ekosistem perairan, antara lain, sebagai deposit dan filter feeder 
(penyaring makanan), memengaruhi siklus nutrien, dan menstimulasi 
pertumbuhan makroalga serta berperan dalam percampuran sedimen 
di dasar perairan (MacTavish et al., 2012). Berdasarkan peranan 
tersebut, penurunan populasi teripang berdampak pada penurunan 
fungsinya di alam, seperti dapat mengganggu siklus nutrien di 
dasar perairan, menurunkan biomassa alga sehingga meningkatkan 
jumlah bahan organik di perairan dan menurunkan populasi hewan 
yang berada pada tingkat tropik di atasnya (contohnya gastropoda). 
Secara umum, dampak yang terjadi ialah terganggunya keseimbangan 
ekosistem laut.
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Dalam upaya mengatasi penurunan stok teripang di alam, 
pemerintah Indonesia telah merancang Rencana Aksi Nasional 
(RAN) Konservasi Teripang yang dijadikan sebagai dasar dalam 
merancang strategi pengelolaan teripang di daerah-daerah yang 
mengalami penurunan stok teripang. Hingga saat ini, pengelolaan 
perikanan teripang di Indonesia belum dilakukan secara optimal, 
padahal pengelolaan perikanan teripang merupakan tindakan urgen 
yang harus dilakukan oleh pemerintah Indonesia, baik pemerintah 
daerah maupun pemerintah pusat. 

Bab ini membahas peran penting pengelolaan perikanan teripang 
berdasarkan tinjauan berbagai aspek yang penting untuk diketahui 
dan dipahami dengan baik oleh seluruh stakeholder. Pengelolaan ini 
meliputi jenis-jenis teripang, sejarah eksploitasi teripang, peranan 
teripang, studi kasus penangkapan dan pengolahan teripang di 
Sumbawa, keterancaman perikanan teripang, kerentanan penurunan 
stok dan kepunahan teripang di alam, tantangan dan kendala 
pengelolaan teripang, serta strategi pengelolaan perikanan teripang.

B. Jenis-Jenis Teripang Bernilai Ekonomi Penting 
Teripang termasuk salah satu dari 1.200 spesies invertebrata laut. 
Dalam sistematika, teripang masuk filum Echinodermata, kelas 
Holuthuroidea. Pada kelas Holothuroidea terdapat enam ordo, lima 
di antaranya adalah Dendrochirotida, Aspidochirotida, Molpadida, 
Apodida, dan Elasipodida. Contoh masing-masing ordo disajikan 
pada Gambar 5.1. Ordo yang paling banyak dimanfaatkan dalam 
perikanan ialah Dendrochitida dan Aspidochirotida. Dendrochirotida 
memiliki dinding tubuh yang besar lunak atau keras dan memiliki 
tentakel yang bercabang pada bagian ujung mulut, sedangkan 
Aspidochirotida memiliki dinding tubuh yang tebal dan simetri 
bilateral yang mencolok. Terdapat banyak kaki tabung pada 
permukaan ventral tubuh. Kaki tabung pada permukaan dorsal 
sering termodifikasi membentuk papila. Aspidochirotids memiliki 
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10 sampai 30 (umumnya 20) tentakel. Aspidochirotida termasuk 
deposit feeder, menggunakan tentakel pendek untuk menyalurkan 
makanan ke mulut. Pada ordo Aspidochirotida terdapat dua famili 
yang diekploitasi, yaitu Holothuriidae dan Stichopodidae (Gambar 
5.2), sedangkan pada kelompok Dendrochirotida hanya ada satu 
famili, yaitu Cucumaridae.

a

c

e

b

d

f

Keterangan: (a) Neoamphicyclus materiae sp. dan (b) Neocucumella turnerae sp. mewakili 
ordo Dendrochirotida; (c) Molpadia musculus mewakili ordo Malpadida; (d) Apodida 
brandt mewakili ordo Apodida; (e) Elasipodida; dan (f) Holuthuria scabra mewakili ordo 
Aspidochirotida
Sumber: (a, b) O'loughlin (2007); (c) Museums Victoria Collections (t.t.); (d) Moorea 
Biocode (2010); (e) NOAA Photo Library (2018); (f) Kautsari (2019)

Gambar 5.1 Contoh Spesies Teripang pada Masing-Masing Ordo 
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a b

Keterangan: (a) Famili Holothuriidae; (b) Famili Stichopodidae
Foto: Neri Kautsari (2019)

Gambar 5.2 Morfolologi Teripang dari Famili Holothuriidae dan Stichopodidae

Teripang yang dipasarkan dalam keadaan kering disebut 
dengan bêche‑de‑mer. Terdapat 35 spesies yang dimanfaatkan untuk 
memproduksi bêche‑de‑mer. Teripang yang dijadikan bêche‑de‑mer 
adalah spesies berdinding tebal yang merupakan famili Holothuriidae 
(genus Actinopyga, Bohadschia, Pearsonothuria, dan Holothuria) 
dan Stichopodidae (genus Stichopus dan Thelenota). Jenis teripang 
yang umumnya dipasarkan secara global disajikan pada Tabel 5.1. 
Pemahaman jenis teripang yang memiliki nilai ekonomi sangat 
penting diketahui dalam pengelolaan, terutama dalam menentukan 
target prioritas yang akan dikelola. 

Tabel 5.1 Jenis Teripang Yang Memiliki Nilai Ekonomi Tinggi

Aspidochirotida
Dendrochirotida

Holothuriidae Stichopodidae
Actinopyga echinites Apostichopus parvimensis Cucumaria 

frondosa 
Actinopyga lecanora Astichopus multifidus Сucumaria japonica 
Actinopyga mauritiana Australostichopus mollis 
Actinopyga miliaris Isostichopus badionotus 
Actinopyga palauensis Isostichopus fuscus 
Actinopyga spinea Parastichopus californicus 
Actinopyga sp. affn. flammea Stichopus chloronotus 
Bohadschia argus Stichopus herrmanni 
Bohadschia atra Stichopus horrens 
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Aspidochirotida
Dendrochirotida

Holothuriidae Stichopodidae
Bohadschia marmorata Stichopus 

monotuberculatus 
Bohadschia subrubra Stichopus naso 
Bohadschia vitiensis Stichopus ocellatus 
Pearsonothuria graeffei Stichopus pseudohorrens 
Holothuria arenicola Stichopus vastus 
Holothuria atra Thelenota ananas 
Holothuria cinerascens Thelenota anax 
Holothuria coluber Thelenota rubralineata 
Holothuria edulis 
Holothuria flavomaculata 
Holothuria fuscocinerea 
Holothuria fuscogilva 
Holothuria fuscopunctata 
Holothuria hilla 
Holothuria impatiens 
Holothuria kefersteini 
Holothuria lessoni 
Holothuria leucospilota 
Holothuria mexicana 
Holothuria nobilis 
Holothuria sp
Holothuria pardalis 
Holothuria pervicax 
Holothuria scabra 
Holothuria spinifera 
Holothuria whitmaei 

Sumber: Purcell (2012)

Beberapa spesies teripang komersial yang dieksploitasi di 
Indonesia adalah Actinopyga echinites, A. mauritiana, A. miliaris, 
Bohadschia argus, B. vitiensis, Holothuria atra, H. edulis, H. fuscogilva, 
H. fuscopunctata, H. whitmaei, H. scabra, H. lessoni, H. coluber, 
Stichopus chloronotus, S. herrmanni, Thelenota ananas, dan T. anax 



Mewaspadai Kolapsnya Perikanan ... 153

(Tuwo, 2004). Jenis-jenis teripang ini juga ditemukan sebagai target 
tangkapan di Kabupaten Sumbawa, Nusa Tenggara Barat. Berikut 
adalah gambar jenis-jenis teripang yang ditangkap oleh nelayan di 
Sumbawa.

a b c

d e f

Keterangan: (a) Teripang nanas (Thelenota ananas); (b) Teripang gamat (Stichopodidae); (c) 
Teripang pasir (bantin) (Holothuria scabra); (d) Teripang kapuk (Actinopyga miliaris); (e) Teripang 
kasur (Stichopus vastus); (f) Teripang kapok atau teripang sepatu (Actinopyga lecanora)

Foto: Neri Kautsari (2022, 2023)

Gambar 5.3 Beberapa Jenis Teripang yang Tertangkap oleh Nelayan di 
Sumbawa, Nusa Tenggara Barat 

C.  Sejarah Eksploitasi, Perdagangan, dan Pasar 
Ekspor Teripang

Eksploitasi invertebrata laut termasuk teripang telah dilakukan 
sejak beberapa abad yang lalu, tetapi sejarah penangkapannya tidak 
terdokumentasi dengan baik seperti halnya penangkapan ikan. 
Teripang dari famili Holothuriidae maupun Stichopodidae telah 
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dieksploitasi secara komersial kurang lebih satu juta tahun yang 
lalu. Terdapat perbedaan catatan terkait dengan waktu pertama kali 
terjadinya eksploitasi teripang. Beberapa catatan menyatakan bahwa 
teripang telah ditangkap (dieksploitasi) selama lebih dari 1.000 
tahun di kawasan Indo-Pasifik. Bukti yang terdokumentasi hanya 
tersedia selama 400 tahun terakhir. Catatan dari Belanda paling awal 
menyebutkan bahwa teripang mulai dieksploitasi di Makassar sejak 
Juni 1710. Pemanfaatan teripang diduga muncul pada tahun 1720. 
Pada pertengahan abad ke-18, telah tersedia referensi pengumpulan 
dan pemrosesan teripang di Asia Tenggara dengan pusat perdagangan 
di Makassar (Sulawesi Selatan).

Teripang dieksploitasi untuk diambil dinding tubuhnya (body wall) 
yang kemudian dimanfaatkan sebagai makanan maupun obat-obatan. 
Statistik dunia mulai memperhatikan penangkapan teripang sejak 
tahun 1978 (Conand, 1989). Tangkapan teripang global dinyatakan 
meningkat selama enam dekade terakhir. Pada tahun 1950, jumlah 
berat basah teripang yang ditangkap dan terdata pada 19 negara adalah 
2.300 ton berat basah. Pada tahun 2006, data teripang pada pasar 
global meningkat sebanyak 30.500 ton berat basah. Tahun tersebut 
disebut sebagai puncak peningkatan eksploitasi teripang secara global. 
Secara historis, perdagangan teripang dilakukan oleh orang dari 
Makassar, Bugis, dan Bajo. Sejarah penangkapan dan perdagangan 
teripang dimulai di Asia Tenggara. Pada waktu itu, Makassar menjadi 
pusat perdagangan utama teripang. Penangkapan teripang didorong 
oleh permintaan yang kuat dari Tiongkok dan negara oriental lainnya. 
Produk kering dari teripang biasanya disebut bêche‑de‑mer, teripang, 
atau haisom. Bagi masyarakat Tiongkok, teripang dianggap sebagai 
makanan lezat dan obat. Konsumen dari negara tersebut menganggap 
teripang merupakan kuliner yang memiliki kelezatan yang luar biasa 
serta disebut sebagai makanan mewah. Teripang pertama kali diimpor 
dari Jepang dan kemudian dari Asia Tenggara. Bukti dokumenter dari 
Asia Tenggara menegaskan rentang waktu antara akhir abad ke-17 
dan awal abad ke-18 sebagai abad munculnya perdagangan teripang 
di wilayah Asia. Pada tahun 1990, Indonesia tercatat sebagai negara 
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pengekspor utama teripang di dunia. Pada tahun itu, Indonesia mampu 
mengekspor teripang sebanyak 3.438 ton. Data statistik Kementerian 
Kelautan dan Perikanan tahun 2019 menunjukkan bahwa volume 
ekspor teripang tahun 2019 adalah 429.525 kilogram dengan nilai 
US$981.312. Pada rentang tahun 2014 hingga 2019, ekspor teripang 
mengalami fluktuasi. Ekspor tertinggi terjadi pada tahun 2016, yaitu 
sebanyak 1.395.828 kilogram yang bernilai US$6.745.334. Pada 
bulan Agustus tahun 2022, nilai ekspor teripang adalah US$6,41 juta 
(Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2022). 

Dalam perdagangan makanan laut internasional, bêche‑de‑mer 
atau teripang menjadi komoditas perdagangan yang penting secara 
global sejak abad ke-16. Adapun pasar utama dari teripang adalah 
sebagai berikut.
1) Pasar Hong Kong
 Hong Kong merupakan pasar bêche‑de‑mer utama dunia. Hong 

Kong mengimpor sebagian besar dari sepuluh negara, yaitu 
Indonesia, Singapura, Filipina, Fiji, Republik Rakyat Tiongkok, 
Maladewa, Kepulauan Solomon, Papua Nugini, Madagaskar, dan 
Kaledonia Baru. Bêche‑de‑mer yang diimpor dari Filipina dan 
Indonesia dihargai rendah, sedangkan produk dari Kepulauan 
Pasifik harganya sedikit lebih tinggi. Sementara itu, teripang 
dari Samudra Hindia Barat (Madagaskar, Tanzania, Mozambik) 
memiliki harga tertinggi. 

2) Pasar Singapura
 Singapura adalah pasar terbesar kedua untuk impor dan ekspor 

kembali. Saat ini, pemasok utama ke pasar Singapura adalah 
Kepulauan Maladewa, Kepulauan Pasifik, Tanzania, dan Malaysia. 
Baru-baru ini, pemasok utama adalah Sri Lanka, India, dan 
Filipina. Singapura kemudian mengekspor kembali teripang-
teripang tersebut ke Hong Kong. 

3) Pasar lainnya
 Teripang ditangkap di Sabah, selain dikonsumsi secara lokal, 

lalu diekspor terutama ke Semenanjung Malaysia, Sarawak, 
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Singapura, Thailand, Hong Kong SAR, Taiwan, dan Tiongkok. 
Teripang dari Indonesia dan Filipina juga diimpor ke Sabah dan 
diekspor kembali setelah diproses. Namun, sejak 1990-an, volume 
impor telah menurun secara drastis (Conand, 1989).

D.  Peranan Teripang dalam Berbagai Aspek
Eksploitasi teripang yang berlebihan telah mengancam stok 
ketersediaan hewan ini. Hal ini sangat mengkhawatirkan karena 
teripang memiliki begitu banyak manfaat. Selain memainkan peran 
penting bagi ekosistemnya, teripang juga berkontribusi besar bagi 
perekonomian masyarakat.

1.  Peran Ekologis 
Pemahaman peran ekologis teripang, terutama jenis yang diekploitasi, 
sangat penting dalam pengelolaan perikanan berbasis ekosistem 
(ecosystem‑based fisheries management/EBFM). Pemahaman tersebut 
dapat menjadi dasar dalam meningkatkan pemahaman bagaimana 
spesies teripang yang dieksploitasi tersebut memengaruhi proses 
ekosistem. Pemahaman seperti itu membantu merancang peraturan 
khusus untuk spesies kunci dan menginformasikan kebijakan untuk 
pengelolaan perikanan yang bertanggung jawab. Secara ringkas, peran 
penting teripang secara ekologis adalah sebagai berikut.
1) Berkontribusi dalam peningkatan zat hara dan produktivitas 

alga. Teripang merupakan salah satu organisme yang memiliki 
kontribusi besar pada biomassa komunitas bentik di perairan 
laut. Pergerakan teripang di dasar perairan berperan penting 
dalam penyebaran zat hara yang ada di dasar perairan. Zat 
hara yang berada di dasar perairan akan terangkat ke kolom 
perairan melalui gerakan pengadukan yang dilakukan teripang 
(bioturbasi). Setelah itu, unsur hara ini akan dimanfaatkan 
oleh komunitas bentik lainnya, seperti alga. Oleh karena itu, 
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produktivitas makroalga maupun mikroalga sangat dipengaruhi 
bioturbasi yang dilakukan teripang di dasar perairan. 

2) Berkontribusi pada kualitas fisika-kimia perairan. Teripang 
memiliki pengaruh terhadap proses fisika-kimia perairan, 
khususnya di bagian dasar perairan dan ekosistem terumbu 
karang. Daur ulang bahan organik adalah fungsi utama 
Holothuroidea, terutama di ekosistem terumbu karang. Melalui 
sistem ekskresi, Holothuria mengeluarkan feses yang mengandung 
senyawa organik, seperti nitrogen dan fosfat (Gambar 5.4). Unsur 
hara yang dilepaskan oleh Holothuroidea dapat meningkatkan 
produktivitas produsen utama (contohnya fitoplankton atau alga 
lainnya). 

Sumber: Purcell et al. (2016)

Gambar 5.4 Peran Teripang dalam Siklus Nutrien di Perairan

3) Berkontribusi pada pemeliharaan dan kesehatan sedimen. 
Sebagian besar teripang melakukan bioturbasi (mengaduk 
sedimen). Perilaku bioturbasi berdampak pada meningkatnya 
permeabilitas permukaan sedimen. Adanya peningkatan 
permeabilitas menyebabkan oksigen mudah masuk ke dalam 
sedimen sehingga konsentrasi oksigen di dalam sedimen 
menjadi meningkat. Bioturbasi juga menyebabkan sedimen yang 
berada pada lapisan bawah sedimen terangkat ke permukaan 
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dan berinteraksi dengan oksigen. Gerakan ini terbukti telah 
meningkatkan produktivitas primer, keanekaragaman hayati 
infauna, dan biomassa infauna (Solan et al., 2004).

Keterangan: (a) Bohadschia argus; (b) Holothuria lessoni; (c) Bohadschia vitiensis; 
(d) Actinopyga spinea 
Sumber: Purcell et al. (2016)

Gambar 5.5 Bioturbasi Sedimen oleh Teripang 

  Teripang merupakan hewan yang menelan bahan organik 
di dalam sedimen. Tentakel pada spesies ini berfungsi untuk 
pengumpan suspensi dan menelan tanaman mikroskopis, 
seperti diatom dan ganggang uniseluler, hewan seperti protozoa, 
nematoda, ostrakoda, kopepoda, ubur-ubur, larva, serta partikel 
mikroskopis yang bersifat sebagai detritus. Sifat makan ini 
menjadikan teripang berperan dalam mengurangi bahan organik 
di dasar perairan sehingga berfungsi dalam menjaga kesehatan 
sedimen. 
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4) Berperan dalam rantai makanan. Teripang merupakan organisme 
bentik yang berperan dalam mentransfer energi dari mikroalga 
dan detritus ke konsumen di tingkat trofik yang lebih tinggi. 
Pada rantai makanan, teripang diketahui sebagai makanan 
dari ± 19 spesies bintang laut, 17 spesies krustasea, beberapa 
gastropoda, dan ±30 spesies ikan (Francour, 1997). Pada beberapa 
kasus, teripang mengeluarkan organ dalamnya sebagai cara 
untuk membunuh mangsa. Organ dalam ini kemudian menjadi 
makanan bagi organisme lainnya. Berdasarkan peranannya 
pada rantai makanan, keberadaan teripang berpengaruh pada 
peningkatan populasi organisme lainnya, seperti bintang laut, 
gastropoda, dan beberapa ikan laut lainnya, serta meningkatkan 
kekayaan spesies.

5) Berperan dalam bioremediasi. Teripang memiliki peranan 
dalam mengurangi limbah bahan organik di perairan melalui 
bioremediasi. Teripang yang dieksploitasi secara komersial 
memiliki potensi untuk mengurangi pemuatan limbah dan 
sebagai makanan laut tambahan yang bernilai tinggi dan dapat 
dipanen. Limbah bahan organik dalam sedimen tempat hidup 
kerang yang dibudidayakan dapat dikurangi oleh beberapa 
aspidochirotes, seperti Australostichopus mollis (MacTavish et al., 
2012; Slater & Carton, 2009; Zamora & Jeffs, 2012), Parastichopus 
californicus (Paltzat et al., 2008) dan Apostichopus japonicus 
(Zhou et al., 2006; Yuan et al., 2015).

2.  Peran Ekonomi dan Sosial 
Peranan utama teripang, yaitu meningkatkan perekonomian 
masyarakat. Perikanan teripang menjadi mata pencarian utama bagi 
beberapa komunitas masyarakat pesisir, contohnya di Gili Tapan, 
Sumbawa, Nusa Tenggara Barat. Sebagian besar nelayan di Gili Tapan 
bermata pencarian sebagai nelayan teripang. Sebagian besar nelayan di 
Labuhan Kuris (Kabupaten Sumbawa), menyatakan bahwa penjualan 
teripang gamat (Stichopus) digunakan sebagai tabungan dalam 
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memenuhi kebutuhan tersier (misalnya untuk pembangunan rumah). 
Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (misalnya makanan), nelayan 
menggunakan penghasilan yang diperoleh dari penjualan ikan. 

Informasi dari masyarakat setempat menyatakan bahwa teripang 
H. fuscogilva adalah teripang paling mahal sehingga menjadi target 
penangkapan utama para nelayan/pencari teripang. Menurut 
responden, harga teripang ini berkisar dari 600 ribu hingga satu juta 
rupiah per individu (berat basah), tergantung ukuran teripang tersebut. 
Makin besar ukuran teripang maka makin mahal harga pada tingkat 
pengepul. Tingginya harga teripang H. fuscogilva dipengaruhi oleh 
harganya pada perdagangan tingkat dunia. Beberapa hasil penelitian 
menyatakan bahwa H. fuscogilva bersama dengan dua spesies lainnya 
(H. nobilis dan H. scabra) termasuk dalam kategori spesies teripang 
dengan nilai ekonomi tinggi (Purcell, 2014) dan bahkan teripang ini 
dijadikan sebagai prioritas utama yang harus dibudidayakan (Ivy et 
al., 2006). Oleh karena itu, jenis ini harus dikelola dengan baik karena 
spesies ini memiliki tingkat eksploitasi dan permintaan pasar yang 
tinggi (Branch et al., 2013)

Harga rata-rata teripang pasir kering yang dijual oleh nelayan 
berkisar mulai dari Rp150.000,00 hingga Rp200.000,00 per kg berat 
kering. Untuk mendapat 1 kg berat kering, nelayan memerlukan 
ratusan individu nelayan dikarenakan teripang pasir yang ditangkap 
memiliki ukuran yang sangat kecil sehingga membutuhkan waktu 
kurang lebih satu minggu (5 hingga 6 kali upaya tangkap). Kondisi 
penangkapan tersebut mengakibatkan eksploitasi teripang pasir makin 
meningkat dan cenderung dilakukan dengan cara yang tidak lestari. 

E.  Penangkapan Teripang di Sumbawa
Penangkapan teripang di Indonesia, termasuk di pesisir Sumbawa, 
tergolong dalam perikanan skala kecil. Penangkapan tidak 
menggunakan alat modern, tetapi hanya dilakukan dengan menyelam 
atau memungut teripang di perairan dangkal. Untuk menuju lokasi 
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penangkapan, nelayan menggunakan perahu kayu atau perahu mesin, 
atau bahkan hanya dengan berjalan kaki. Perikanan dikategorikan 
berskala kecil jika cara penangkapan dominan melibatkan peralatan 
tradisional dengan perahu. Mayoritas perikanan teripang di dunia 
(66%) termasuk dalam perikanan skala kecil (Berkes et al., 2011). 
Dalam hal ini, skala kecil yang dimaksud menyangkut kesederhanaan 
alat tangkap, perahu, serta lokasi penangkapan masih di perairan 
dangkal. 

Penangkapan teripang dilakukan dengan cara “memungut” 
teripang di dasar perairan. Teripang dari genus Holothuria umumnya 
hidup di perairan dangkal sehingga teripang ini diambil dengan 
memungut menggunakan tangan pada waktu air surut. Penangkapan 
teripang jenis ini umumnya dilakukan oleh wanita dan anak-anak. 
Sementara itu, teripang dari jenis Stichopus umumnya diambil dari 
perairan lebih dalam, biasanya di ekosistem terumbu karang. Nelayan 
melakukan penangkapan teripang jenis ini dengan cara menyelam ke 
dasar perairan. Penyelaman ini dibagi menjadi dua, yaitu menyelam 
dengan menggunakan bantuan kompresor dan tanpa menggunakan 
bantuan kompresor. Menyelam dengan menggunakan alat bantu 
kompresor adalah cara yang paling banyak digunakan oleh nelayan 
di pesisir Kabupaten Sumbawa. Nelayan menyelam hingga kedalaman 
10 meter sehingga membutuhkan kompresor sebagai alat bantu 
pernapasan. 

Conand (2008) dan Purcell et al. (2010) melaporkan bahwa 
penangkapan teripang di beberapa lokasi di dunia dilakukan dengan 
cara menyelam menggunakan self‑contained underwater breathing 
apparatus (skuba). Walaupun demikian, di beberapa pesisir Indonesia 
tidak ditemukan nelayan yang menyelam dengan menggunakan alat 
bantu ini. Meskipun kompresor termasuk alat penangkapan yang 
dilarang, penggunaan alat ini masih digunakan oleh nelayan. Menurut 
nelayan, alat ini dapat membantu pernapasan saat menyelam hingga 
kedalaman yang diinginkan. Selain itu, penggunaan kompresor juga 
dianggap murah oleh nelayan. Penangkapan teripang umumnya 
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dilakukan secara berkelompok, terutama pada teripang-teripang yang 
ditangkap dengan cara menyelam. Selain menyelam, penangkapan 
teripang biasanya juga dilakukan dengan menggunakan jaring, 
tetapi teripang yang tertangkap bukan termasuk target tangkapan 
utama, melainkan hasil tangkapan sampingan (bycatch) dari 
aktivitas penangkapan ikan oleh masyarakat. Di beberapa daerah, 
spesies teripang yang memiliki harga rendah biasanya ditangkap 
menggunakan jaring. 

Berdasarkan informasi dari masyarakat lokal, sebagian besar 
nelayan tidak melakukan penangkapan teripang setiap hari. Terdapat 
beberapa waktu yang tidak digunakan nelayan untuk menangkap 
teripang. Beberapa alasan nelayan berhenti sejenak menangkap 
teripang adalah (1) tradisi Turo (tidak melakukan penangkapan pada 
hari Jumat), (2) musim hujan, (3) bulan gelap, (4) ketika bertepatan 
dengan waktu bercocok tanam (padi dan jagung), dan (5) adanya 
pekerjaan lain (contohnya membuat perahu atau mendapat pekerjaan 
menjadi tukang kayu dan lain-lain). 

Sebagian besar nelayan pergi ke lokasi yang cukup jauh dari pesisir 
pantai untuk menangkap teripang. Untuk ke lokasi penangkapan, 
nelayan menggunakan perahu kayu atau perahu mesin. Waktu 
tempuh nelayan ke lokasi penangkapan sangat bervariasi, paling cepat 
adalah 15 menit (0,25 jam) dan paling lama adalah 6 jam. Sebagian 
besar responden memiliki waktu tempuh ke lokasi penelitian selama 
satu jam. Jumlah bahan bakar yang dibutuhkan oleh nelayan dalam 
satu kali upaya tangkap sangat bervariasi, yaitu mulai 1 hingga 90 
liter per upaya tangkap (tergantung lokasi penangkapan). Total biaya 
yang dikeluarkan mulai dari Rp10.000,00 hingga Rp500.000.00. 
Biaya bahan bakar atau biaya perjalanan ini ditanggung oleh semua 
anggota kelompok (jika penangkapan dilakukan berkelompok) dan 
ditanggung sendiri jika penangkapan dilakukan sendiri.

Menurut responden, kegiatan pencarian dan pengambilan 
teripang di dalam air membutuhkan waktu yang berbeda antarnelayan. 
Sebagian kecil nelayan hanya menghabiskan waktu selama 1 jam 
di laut untuk mencari dan menangkap teripang, sebagian besar 



Mewaspadai Kolapsnya Perikanan ... 163

(rata-rata) nelayan menghabiskan waktu selama 4,5 jam, sedangkan 
lainnya menghabiskan waktu selama 12 jam. Perbedaan durasi waktu 
ini dipengaruhi oleh jarak lokasi penangkapan, target tangkapan 
jenis teripang, dan jumlah hasil tangkapan. Terkait durasi waktu 
penangkapan, Tuwo dan Conand (1992) melaporkan bahwa 
perikanan teripang tradisional Indonesia dilakukan dengan dua 
teknik: (1) menggunakan kapal besar, di mana sekitar sepuluh nelayan 
tinggal pergi selama berbulan-bulan, menangkap teripang dengan 
bantuan peralatan menyelam, naik kembali ke kapal untuk mengolah 
teripang, dan akhirnya menjualnya di desa terdekat; (2) menggunakan 
perahu kecil, biasanya dilakukan oleh 2–4 nelayan, one day trip, dan 
pengolahan teripang dilakukan ketika mereka kembali ke rumah.

Berkaitan dengan gender, mayoritas penangkapan teripang 
Indonesia dilakukan oleh laki-laki dan hanya sedikit perempuan yang 
terlibat dalam penangkapan teripang. Laki-laki cenderung menangkap 
teripang dengan cara menyelam di perairan terumbu karang, 
sedangkan perempuan menangkap di perairan dangkal. Perbedaan 
daerah penangkapan ini menyebabkan terjadinya perbedaan jenis 
teripang yang ditangkap. Perempuan cenderung menangkap jenis-jenis 
teripang yang hidup di perairan dangkal, seperti Holuthuria scabra, 
sedangkan laki-laki cenderung menangkap jenis Stichopus. Peranan 
wanita dalam penangkapan teripang sudah ada sejak dahulu. Beberapa 
penelitian melaporkan bahwa wanita dan anak-anak berperan penting 
dalam penangkapan teripang di beberapa daerah pesisir. Peranan 
wanita dalam penangkapan teripang didokumentasikan di beberapa 
lokasi, antara lain, Madagaskar, Kaledonia Baru, Oman, Filipina, dan 
Zanzibar (Conand, 2008). 

F.  Pengolahan Teripang Pascapanen di Sumbawa 
Pengolahan teripang pascapanen adalah informasi penting dalam 
pengelolaan perikanan teripang. Pengolahan yang kurang optimal 
akan menghasilkan produk yang memiliki harga jual rendah. 
Rendahnya harga jual akan berdampak pada peningkatan eksploitasi 
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di alam karena untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, nelayan akan 
meningkatkan kuantitas produk. Oleh karenanya, untuk menekan 
penangkapan di alam, dibutuhkan strategi dalam pengolahan produk. 
Pada subbab ini akan dibahas gambaran pengolahan teripang 
pascapanen yang ada di perairan Indonesia dengan studi kasus di 
perairan Sumbawa. Selain itu, juga akan dibahas terkait pengolahan 
pascapanen di beberapa negara sebagai perbandingan. 

Pada umumnya, teripang diolah menjadi produk kering yang 
disebut trepang atau bêche‑de‑mer atau haisom atau iriko (Jepang). 
Proses pengolahan yang buruk dapat mengakibatkan pembusukan 
sehingga tidak memenuhi kualitas produk untuk ekspor dan harga 
jual yang rendah. Secara tradisional, pengolahan teripang menjadi 
teripang kering umumnya dilakukan dengan cara direbus, lalu dijemur 
di bawah sinar matahari atau diasap di atas api. 

Pada umumnya, proses pengolahan teripang di pesisir Teluk Saleh 
dilakukan oleh perempuan. Langkah awal dalam proses pengolahan 
teripang, yaitu pengeluaran isi perut teripang. Proses ini dilakukan 
dengan cara membedah teripang pada bagian perut dengan meng-
gunakan pisau (Gambar 5.6). Teripang dibersihkan dengan air laut 
lalu direbus dalam panci besar. Perebusan dilakukan dengan meng-
gunakan sumber api dari kayu selama kurang lebih selama 1,5 jam. 

a b
Keterangan: (a) Proses pengeluaran isi perut teripang oleh nelayan; (b) Teripang yang 
telah dikeluarkan isi perutnya 
Foto: Neri Kautsari (2019)

Gambar 5.6 Proses Pengolahan Teripang oleh Nelayan di Pesisir Teluk Saleh 
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Setelah dianggap matang, teripang dikeluarkan dari panci 
perebusan. Sesaat setelah diangkat dari panci perebusan, teripang 
kemudian dicampur dengan irisan daun pepaya atau parutan gadung. 
Tujuan pencampuran ini ialah untuk menghilangkan kulit terluar 
teripang pasir (Gambar 5.7). Pencampuran dilakukan dengan 
cara mengaduk-aduk campuran parutan gadung dan teripang 
menggunakan kayu. Pengadukan dilakukan selama ±15 hingga 30 
menit. Setelah kulit kasar bagian luar terlepas, teripang kemudian 
dicuci dengan menggunakan air laut. Proses pengelupasan kulit 
dengan daun pepaya atau gadung ini hanya dilakukan pada teripang 
yang memiliki permukaan kulit yang kasar. Umumnya teripang 
tersebut tergolong dalam genus Holothuria, seperti teripang pasir 
(H. scabra). Pada teripang gamat (Stichopus), proses pengelupasan 
kulit ini tidak dilakukan. 

Teripang yang telah dicuci kemudian ditaburi garam dalam 
jumlah yang banyak (Gambar 5.8). Tujuan penggaraman ini ialah 
untuk mengawetkan serta menambah bobot teripang. Rata-rata 
nelayan menggarami teripang selama kurang lebih satu minggu. 

a b
Keterangan: (a) Umbi gadung; (b) Pengadukan parutan gadung menggunakan kayu pada 
teripang pasir
Foto: Neri Kautsari (2019)

Gambar 5.7 Proses Pengelupasan Kulit Teripang Jenis Holothuria scabra oleh 
Nelayan di Pesisir Teluk Saleh Sumbawa
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Jumlah hari yang dibutuhkan untuk penggaraman juga dipengaruhi 
oleh jumlah teripang yang dikumpulkan oleh nelayan. Jika jumlah 
teripang yang dikumpulkan masih sangat sedikit (misalkan tiga 
sampai lima individu), penggaraman akan terus dilakukan hingga 
menunggu hasil tangkapan berikutnya. Setelah proses penggaraman, 
teripang direbus kembali dan dijemur. Pada proses perebusan kedua, 
air rebusan ditambahkan bubuk teh. Menurut nelayan, penambahan 
daun teh ini bertujuan untuk memberikan warna yang menarik pada 
teripang setelah proses perebusan. Setelah perebusan kedua, teripang 
kemudian dijemur. Penjemuran dilakukan di bawah sinar matahari 
hingga teripang pasir benar-benar kering. Jika sinar matahari kurang 
optimal, umumnya nelayan melakukan pengasapan teripang. Kegiatan 
pengasapan tersebut bertujuan untuk mengurangi kadar air pada 
teripang.

a b c

Keterangan: (a) Proses perebusan; (b) Proses penggaraman; dan (c) Proses pengasapan 
Foto: Neri Kautsari (2019)

Gambar 5.8 Proses Pengolahan dan Pengeringan Teripang Gamat dari Jenis 
Stichopus oleh Nelayan di Pesisir Teluk Saleh, Sumbawa 

Proses pengolahan teripang di Indonesia hampir sama dengan 
proses pengolahan teripang di Fiji. Purcell et al. (2016) melaporkan 
bahwa pengolahan teripang di Fiji terdiri dari empat tahap, yaitu 
pengeluaran isi perut, perebusan, penggaraman, dan pengeringan. 
Tahapan pengolahan ini juga mirip dengan proses pengolahan di 
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Sabah, Malaysia, tetapi di Sabah terdapat penambahan daun pepaya 
dan jeruk nipis pada saat perebusan (Choo, 2012).

G. Keterancaman Perikanan Teripang
Pada tahun 2009, FAO menyatakan bahwa dalam satu abad terakhir 
telah terjadi penurunan terhadap populasi ikan bersirip dan populasi 
invertebrata termasuk teripang (Purcell et al, 2013). Penurunan 
populasi teripang secara global, termasuk di Indonesia, belum dapat 
dijabarkan dalam bentuk data. Hal ini dikarenakan data terkait jumlah 
tangkapan serta jumlah dan volume ekspor belum terdata dengan 
baik, tetapi indikasi penurunan populasi teripang telah dirasakan oleh 
nelayan, pengepul, maupun pihak lainnya. Beberapa indikasi tersebut 
ialah sebagai berikut.
1) Berkembangnya daerah penangkapan teripang secara global
 Sebelum tahun 1950, perikanan teripang utamanya berkembang 

di Asia. Akan tetapi, sejak tahun 1950, perikanan teripang 
cenderung berkembang makin jauh dari Asia. Hal ini dipicu 
karena jumlah tangkapan teripang di Asia belum mampu 
menyokong permintaan pasar global. Pada tahun 1990-an, 
perikanan teripang berkembang di hampir seluruh perairan 
dunia, termasuk di Indonesia. Di Indonesia, penangkapan 
teripang awal mulanya hanya terfokus di Pulau Sulawesi, tetapi 
seiring dengan banyaknya permintaan dan adanya penurunan 
jumlah tangkapan di Pulau Sulawesi, penangkapan teripang 
kemudian mengarah ke perairan lainnya (Anderson et al., 2011).

2) Terjadinya perubahan zona tangkapan nelayan di kawasan pesisir
 Indikasi penurunan populasi teripang di beberapa perairan 

di Indonesia dapat dilihat dari perubahan daerah tangkapan 
nelayan. Beberapa contoh kasusnya ialah di perairan Prajak 
(Sumbawa) dan perairan Labuhan Kuris (Sumbawa). Pada 
mulanya, nelayan menuju lokasi penangkapan teripang hanya 
dengan berjalan kaki karena teripang (khususnya teripang pasir) 
sudah dapat ditemukan di pinggir pantai yang tidak jauh dari 
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rumah mereka. Pada saat ini, penangkapan teripang tidak lagi 
dilakukan di perairan yang berjarak dekat dari rumah mereka 
karena sudah tidak lagi ditemukan teripang. Oleh karena 
itu, nelayan mulai menggunakan perahu untuk melakukan 
penangkapan teripang di lokasi yang lebih jauh. Selain perubahan 
lokasi tangkapan secara horizontal, berkurangnya stok juga 
diindikasikan dengan perubahan penangkapan ke laut yang lebih 
dalam. Pada awalnya, nelayan tidak menggunakan alat bantu 
pernapasan dalam penangkapan teripang sebab penangkapan 
masih dilakukan di perairan yang dangkal, tetapi saat ini nelayan 
mulai menggunakan kompresor sebagai alat bantu pernapasan. 
Penggunaan kompresor ini mengindikasikan bahwa nelayan 
melakukan penyelaman hingga kedalaman tertentu. Di beberapa 
negara lain, indikasi ini juga terlihat dari banyaknya nelayan 
yang mulai menggunakan alat snorkeling dan skuba dalam 
penangkapan teripang (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 
2015; Kautsari et al., 2019). 

3) Menurunnya jumlah dan ukuran teripang hasil tangkapan 
nelayan

 Jumlah teripang terutama yang memiliki nilai ekonomi tinggi,  
seperti Holothuria scabra, H. whitmaei dan H. fuscogilva, telah 
mengalami penurunan. Teripang jenis H. whitnaei sudah sangat 
jarang ditemukan di perairan Sumbawa. Teripang jenis H. 
scabra masih ditemukan, tetapi ukuran teripang yang tertangkap 
sangat kecil. Ukuran teripang yang tertangkap umumnya berada 
pada ukuran 100 g (berat basah). Pada tahun sebelumnya, 
teripang yang tertangkap memiliki ukuran mencapai 500 g per 
individu. Penurunan jumlah dan ukuran tangkapan teripang 
mengindikasikan bahwa teripang mengalami penurunan stok. 
Ukuran teripang H. scabra yang kecil menyebabkan peningkatan 
jumlah teripang yang dibutuhkan oleh nelayan untuk 
menghasilkan satu kilogram teripang kering. Untuk mencapai 
satu kilogram berat kering teripang H. Scabra dibutuhkan ±250 
individu teripang. Makin kecil ukuran teripang yang tertangkap 
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maka makin banyak teripang yang dieksploitasi (Kautsari et 
al., 2019). Penurunan jumlah teripang juga terjadi di beberapa 
perairan lainnya, antara lain, di Kepulauan Seribu. Albar et al. 
(2013) melaporkan bahwa nelayan hanya menghasilkan 0,1–4 kg 
berat basah teripang dalam satu trip penangkapan. Sementara 
itu, kepadatan teripang di perairan Tapanuli Tengah ditemukan 
antara 0,08 hingga 0,32 individu/m2 (Wisesa et al., 2018). Hartati 
et al. (2001) melaporkan bahwa kepadatan teripang di Kepulauan 
Seribu makin menurun, yaitu hanya berkisar antara 0,016–0,189 
individu/m2.

4) Meningkatnya penangkapan spesies teripang yang bernilai 
ekonomi rendah

 Berkurangnya hasil tangkapan teripang yang bernilai ekonomi 
tinggi (Holothuria scabra, H. whitmaei, dan H. fuscogilva) 
telah berdampak pada terjadinya peningkatan penangkapan 
teripang yang bernilai ekonomi rendah (contohnya H. edulis, H. 
leucospilota, H. atra, dan spesies lainnya). Informasi ini diperoleh 
dari hasil wawancara langsung dengan nelayan di Dusun Prajak, 
Sumbawa, Nusa Tenggara Barat. 

5) Adanya penurunan volume ekspor teripang Indonesia 
 Anderson et al. (2011) melaporkan bahwa volume ekspor teri-

pang Indonesia mencapai 10.000 ton pada tahun 1990. Setelah 
tahun 1990, volume ekspor teripang turun menjadi 5.000 ton 
dan terus menurun. Direktorat Jenderal Penguatan Daya Saing 
Produk Kelautan dan Perikanan (2021) melaporkan bahwa pada 
tahun 2014, volume ekspor teripang mencapai 1.024,38 ton dan 
menurun hingga 429,52 ton pada tahun 2019. 

H.  Kerentanan Penurunan Stok dan Kepunahan 
Teripang di Alam

Teripang merupakan salah satu organisme yang dianggap rentan 
terhadap kepunahan di alam liar. Hal ini terjadi karena berbagai faktor, 
terutama faktor yang berasal dari biologis dan ekologis teripang. 



Pengelolaan Sumber Daya ...170

Selain karena permintaan pasar yang tinggi, faktor-faktor tersebut 
menjadi pemicu dari kerentanan penurunan stok dan keterancaman 
kepunahan teripang di alam. Adapun beberapa faktor tersebut adalah 
sebagai berikut.
1) Teripang termasuk sumber daya perikanan yang mudah ditangkap
 Teripang merupakan organisme yang hidup di perairan dangkal 

serta memiliki pergerakan yang lambat. Keberadaan teripang 
di perairan dangkal menjadikan penangkapan teripang lebih 
mudah dibandingkan penangkapan sumber daya ikan lainnya. 
Umumnya untuk menangkap teripang, nelayan dan keluarganya 
hanya berjalan kaki pada saat air surut (Anderson et al., 2011). 
Gerakan teripang yang lambat membuat teripang sangat mudah 
ditangkap, bahkan oleh anak kecil. Perilaku teripang yang muncul 
ke permukaan pada malam hari saat air surut juga menjadi 
alasan mudahnya hewan ini ditangkap. Selain mudah ditangkap, 
penangkapan teripang juga tidak membutuhkan banyak biaya 
sebab nelayan biasanya hanya pergi menangkap dengan berjalan 
kaki atau menggunakan perahu kecil. 

2) Pertumbuhan lambat dan tingkat rekrutmen yang rendah
 Pertumbuhan teripang yang lambat dan rekrutmen yang 

rendah membuat penambahan populasi baru menjadi lambat. 
Larva-larva hasil pemijahan umumnya menjadi makanan bagi 
organisme lain sehingga menyebabkan rendahnya kelulushidupan 
teripang pada fase larva. Pada fase pentaktula (fase menempel), 
teripang juga mengalami ancaman terutama dari predasi. Hal ini 
menyebabkan rekrutmen teripang menjadi rendah (Mercier et 
al., 2000; Wolfe & Byrne, 2016). Oleh karena itu, dengan adanya 
faktor ini, penangkapan teripang yang berlebihan (overfishing) 
akan berperan besar dalam menurunkan biomassa teripang di 
perairan. 

3) Komposisi tubuh teripang yang didominasi oleh air
 Tubuh teripang didominasi oleh air sehingga ketika direbus 

dan dikeringkan maka berat teripang menjadi sangat ringan. 
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Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan air 
pada tubuh teripang dapat mencapai 95% dari bobot basahnya. 
Nilai kadar air pada teripang nanas (T. ananas) mencapai 93,55% 
(One et al., 2020). Penelitian serupa oleh Ridhowati et al. (2018) 
dan Gianto et al. (2017) melaporkan bahwa kandungan air dalam 
teripang jenis S. variegatus dan S. horrens masing-masing sebesar 
93,36% dan 93,84%. Chang-Lee et al. (1989) melaporkan bahwa 
kadar air dari teripang berkisar antara 82%–92,6%. Kondisi ini 
menyebabkan banyaknya jumlah individu yang dibutuhkan 
untuk menghasilkan satu kilogram berat kering. Sebagai contoh, 
dibutuhkan 200 hingga 300 individu untuk menghasilkan satu 
kilogram berat kering teripang pasir (H. scabra) yang ditangkap 
di perairan Teluk Saleh, Sumbawa. Kondisi ini menyebabkan 
nelayan harus menangkap lebih banyak agar produksi teripang 
keringnya meningkat. Hal ini juga dipicu karena teripang 
pasir yang ditangkap oleh nelayan adalah teripang pasir yang 
berukuran 100 mm hingga 200 mm (ukuran kecil).

4) Pengolahan pascapanen teripang yang belum optimal
 Pengolahan pascapanen teripang umumnya masih dilakukan 

secara tradisional. Kualitas hasil pengolahan menentukan harga 
teripang. Makin banyak teripang yang memiliki kualitas yang 
kurang baik maka pendapatan nelayan makin berkurang. Agar 
penghasilannya meningkat maka nelayan perlu mengeksploitasi 
lebih banyak teripang. Jika kualitas hasil pengolahan dalam 
kategori baik, nelayan hanya memerlukan sedikit jumlah teripang 
untuk mendapatkan keuntungan yang banyak. Dalam hasil 
wawancara dengan pengepul teripang kering di Sumbawa, Nusa 
Tenggara Barat (NTB), diperoleh informasi bahwa harga teripang 
didasarkan pada kualitas teripang yang dihasilkan. Teripang 
kering yang memiliki bentuk kurang sempurna akan dihargai 
rendah. Herliany et al. (2016) melaporkan bahwa teripang kering 
Indonesia memiliki kualitas yang beragam sehingga dihargai 
cukup rendah dibandingkan negara-negara lain. 
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5) Budi daya teripang belum dikembangkan secara optimal
 Kajian terkait budi daya teripang sudah sejak lama dilakukan, 

tetapi hingga saat ini budi daya teripang belum banyak 
dikembangkan. Hal ini berdampak pada masih bergantungnya 
produk teripang pada hasil tangkapan di alam (Kementerian 
Kelautan dan Perikanan, 2015). 

I. Tantangan dan Kendala Pengelolaan Teripang
Pengelolaan teripang di Indonesia termasuk di Sumbawa, NTB, 
belum dilakukan secara optimal dan belum menjadi prioritas. Hal 
ini dikarenakan terdapat berbagai tantangan dan kendala dalam 
pengelolaan perikanan teripang, di antaranya ialah kurangnya 
ketersediaan data terkait teripang, sifat biologi teripang, serta berbagai 
aspek lainnya. Tantangan dan kendala pengelolaan perikanan teripang 
perlu diidentifikasi sebagai dasar dalam pengelolaan teripang. 
Berikut adalah tantangan dan kendala dalam pengelolaan teripang 
di Indonesia termasuk di Sumbawa, NTB.
1) Kurangnya data terkait teripang
 Secara global, data terkait kelimpahan dan jumlah tangkapan, 

jumlah impor dan ekspor teripang dinyatakan kurang lengkap, 
termasuk di Indonesia (Purcell et al., 2013). Kekurangan data dan 
informasi terkait teripang di Indonesia adalah masalah utama 
dalam pengelolaan teripang di Indonesia (Kementerian Kelautan 
dan Perikanan, 2015). Sebagian daerah di Indonesia, termasuk 
Sumbawa, belum memasukkan data jumlah tangkapan teripang 
ke dalam data statistik skala kabupaten. Selain itu, data terkait 
produksi dan penjualan teripang di Sumbawa belum terlapor 
dengan baik di dalam data statistik daerah. Selama ini, pendataan 
hasil tangkapan laut masih terfokus pada ikan bersirip, seperti 
kakap, kerapu, cumi-cumi, udang, mutiara, dan komoditas 
perikanan lainnya. Selain kekurangan data terkait jumlah hasil 
tangkapan beserta volume ekspor, data terkait penyebaran, 
jumlah jenis, dan pendugaan jumlah populasi juga belum tersedia 
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dengan baik. Kekurangan data terkait jumlah tangkapan, jenis, 
dan sebaran teripang di Sumbawa dapat dilihat dari minimnya 
hasil pencarian data teripang secara online (misal Google maupun 
website lainnya) serta secara offline. 

  Kekurangan data ini menjadi hambatan sekaligus tantangan 
dalam pengelolaan perikanan teripang. Ketidaktersediaan data 
menyulitkan dalam memprediksi jumlah stok, spesies yang 
hilang atau menurun, serta menyulitkan dalam penentuan 
strategi pengelolaan. Kebijakan terkait riset teripang perlu 
menjadi prioritas pada tingkat daerah maupun nasional agar 
data teripang dapat tersedia secara komprehensif. Walaupun 
demikian, hingga saat ini, riset terkait teripang bukan termasuk 
dalam riset prioritas, terutama pada tingkat daerah (kabupaten).

2) Sulitnya mengukur umur dan bobot teripang
 Teripang termasuk jenis organisme yang sulit diprediksi umur, 

panjang, dan bobot tubuhnya. Hal ini dikarenakan bobot dan 
panjang tubuh teripang sangat dipengaruhi oleh lokasi dan cara 
penangkapan. Selain itu, ukuran tubuh teripang dapat memanjang 
atau memendek dalam keadaan stres sehingga terdapat 
perbedaan bobot dan panjang teripang pada keadaan stres dan 
tidak stres. Dengan demikian, kondisi ini akan berpengaruh 
terhadap upaya memprediksi umur teripang yang matang gonad 
dalam menentukan ukuran teripang dewasa (layak tangkap) 
berdasarkan panjang tubuh. Hal tersebut juga menyebabkan 
kurangnya pengetahuan tentang parameter biologis, seperti 
waktu dan musim dari pembentukan dan perkembangan larva, 
ukuran pertama kali tertangkap, dan kepadatan minimum yang 
diperlukan untuk keberhasilan reproduksi.

3) Belum adanya tata kelola perikanan teripang 
 Umumnya sebagian besar daerah di Indonesia, termasuk 

Sumbawa, belum memiliki rencana pengelolaan terhadap 
perikanan teripang. Saat ini, Indonesia baru memiliki RAN 
Konservasi Teripang. Minimnya data terkait teripang dan tata 
kelola perikanan teripang pada tingkat daerah maupun tingkat 
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nasional menjadikan teripang sebagai bagian perikanan yang 
jarang dikelola dengan baik karena teripang belum menjadi 
prioritas utama pengelolaan. Sebagian besar tata kelola perikanan 
masih terfokus pada tangkapan ikan, terumbu karang, dan 
kawasan konservasi laut. 

4) Kemiskinan dan minimnya kegiatan penyuluhan 
 Salah satu alasan nelayan di pesisir Teluk Saleh melakukan 

penangkapan teripang adalah untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. Sebagian besar nelayan di pesisir Teluk Saleh, Sumbawa, 
mengungkapkan bahwa hasil dari penjualan teripang jenis 
Stichopus dimanfaatkan untuk keperluan pembangunan rumah, 
sedangkan untuk kebutuhan pangan menggunakan hasil penjualan 
ikan. Sementara itu, nelayan lainnya memanfaatkan hasil 
penjualan teripang untuk kebutuhan sehari-hari. Penangkapan 
teripang ini terus dilakukan sebab dianggap sebagai penangkapan 
yang membutuhkan modal kecil. Sebagian besar nelayan hanya 
menggunakan perahu tanpa motor sehingga tidak membutuhkan 
bahan bakar. Selain karena faktor kemiskinan, penyuluhan terkait 
teripang masih sangat jarang dilakukan. Penyuluhan di daerah 
pesisir terfokus pada penyuluhan terkait alat tangkap, pengolahan 
hasil ikan, dan budi daya perikanan tambak. Penyuluhan terkait 
ukuran dan jenis teripang yang dilindungi masih sangat minim. 
Akibatnya, sebagian besar nelayan di pesisir Teluk Saleh belum 
mengetahui terkait peranan penting teripang secara ekologis 
maupun jenis-jenis teripang yang dilindungi.

5) Permintaan pasar yang kurang selektif dan harga rendah pada 
tingkat lokal

 Sebagian besar pengepul (pembeli) teripang pada tingkat nelayan 
membeli teripang tanpa memperhatikan ukuran, bahkan teripang 
yang berukuran sangat kecil tetap dibeli dengan harga rendah. 
Contohnya, teripang pasir yang berukuran kurang dari 100 g 
(berat basah) dihargai dengan sangat rendah (Rp12.000,00/kg). 
Terdapat lebih dari seratus individu teripang dalam satu kilogram 
kering. Adanya permintaan terhadap teripang yang berukuran 
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kecil menyebabkan teripang tetap dieksploitasi. Harga teripang 
yang makin rendah pada tingkat nelayan menyebabkan nelayan 
makin meningkatkan jumlah tangkapannya sehingga akan 
berdampak pada penurunan populasi di alam. Oleh karena itu, 
pengelolaan teripang berdasarkan ukuran tangkap sulit dilakukan 
jika permintaan pasar selalu ada untuk setiap ukuran teripang. 

J. Strategi Pengelolaan Perikanan Teripang
Perikanan teripang di Indonesia, termasuk di Sumbawa, NTB, belum 
dikelola secara spesifik. Beberapa alternatif pengelolaan perikanan 
yang dapat diadopsi, antara lain, sebagai berikut.
1) Penetapan ukuran tangkap minimum
 Ukuran tangkap minimum adalah panjang atau berat minimum 

individu teripang yang dapat ditangkap secara legal atau 
diperdagangkan. Ukuran tangkap minumum dapat diukur 
dari berat segar teripang saat hidup atau berat setelah diproses 
menjadi bêche‑de‑mer (teripang kering) (Purcell, 2010). Selain itu, 
Purcell (2010) juga melaporkan bahwa penetapan ukuran tangkap 
minimum dapat dijadikan sebagai suatu strategi pengelolaan 
teripang. Batas ukuran minimum untuk teripang biasanya 
didasarkan pada ukuran kematangan seksual pertama. Teripang 
H. scabra sebagian besar matang gonad pada ukuran 300 gram. 
Penentuan ukuran pertama kali matang gonad pada teripang di 
Sumbawa perlu diteliti lebih mendalam karena minimnya data 
terkait ukuran pertama kali teripang matang gonad.

  Selain berperan dalam menjaga keberlanjutan teripang, 
penangkapan teripang pada ukuran besar juga dapat meningkatkan 
nilai ekonomi nelayan. Teripang besar umumnya memiliki harga 
yang tinggi dalam pasar ekspor. Purcell (2018) melaporkan bahwa 
di pasar Hong Kong, ukuran teripang berbanding lurus dengan 
harga teripang. Contohnya pada tahun 2016, harga rata-rata 
H. scabra dengan panjang kurang dari 10 cm adalah sekitar 
US$213 per kg dan US$5,5 per individu, sedangkan untuk H. 
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scabra dengan panjang lebih dari 10 cm rata-rata dihargai sebesar 
US$570 per kg dan US$54 per individu.

2) Penetapan kuota tangkap
 Pada dasarnya, masyarakat pesisir yang berada di negara-negara 

berkembang seperti Indonesia pendapatannya sangat bergantung 
pada hasil tangkapan sehingga penetapan kuota tangkap kurang 
efektif untuk diterapkan. Oleh karena itu, upaya penetapan kuota 
tangkap bukan strategi yang berhasil bagi banyak daerah, terutama 
tanpa pemerintahan yang kuat. Akan tetapi, jika strategi ini akan 
direalisasikan, penetapan kuota tangkap di Indonesia, termasuk 
di Sumbawa, perlu diawali dengan pengumpulan data yang 
komprehensif terkait stok, misalnya jumlah rekruitmen, jumlah 
kematian alami, dan prediksi stok berdasarkan kelimpahan, rasio 
kelamin, dan fekunditas. Jika kuota tangkap telah ditentukan, 
dibutuhkan pengawasan terhadap penangkapan teripang oleh 
nelayan. 

3) Pengaturan alat tangkap/pendukung penangkapan
 Definisi dari pengaturan alat tangkap/pendukung penangkapan 

adalah larangan atau pembatasan penggunaan jenis, ukuran, atau 
jumlah peralatan tertentu untuk menangkap teripang (Hilborn 
et al., 2005; Toral-Granda, 2008). Penangkapan teripang jenis 
Stichopus di Sumbawa dilakukan dengan menggunakan alat bantu 
kompresor. Sebenarnya, dalam pengelolaan penangkapan teripang 
di beberapa negara, penggunaan alat bantu pernapasan seperti 
kompresor adalah salah satu hal yang dilarang. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan kajian terhadap penggunaan kompresor dalam 
penangkapan teripang di Indonesia. 

4) Pembatasan upaya penangkapan
 Hasil survei pada tingkat nelayan menunjukkan bahwa penurunan 

jumlah populasi teripang dikarenakan adanya peningkatan jumlah 
nelayan penangkap teripang. Jumlah nelayan meningkat ketika 
harga teripang meningkat, tetapi pada saat ini jumlah nelayan 
mulai menurun dikarenakan penurunan hasil tangkapan. Oleh 
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karena itu, perlu dilakukan penetapan jumlah dan kualifikasi 
nelayan yang diizinkan untuk melakukan penangkapan teripang. 
Purcell (2010) melaporkan bahwa pembatasan upaya tangkap 
pada perikanan teripang juga dapat dilakukan melalui pembatasan 
musim dan daerah penangkapan teripang, tetapi strategi ini sulit 
dilakukan pada negara-negara yang memiliki sistem pengawasan 
yang tidak kuat.

5) Pengelolaan habitat
 Teripang merupakan organisme bentik yang hidup di daerah 

intertidal dangkal hingga palung samudra terdalam. Tahapan 
dewasa teripang bersifat bentik (hidup di dasar laut); beberapa 
spesies hidup di substrat yang keras, bebatuan, terumbu karang, 
atau sebagai epizoites (menempel pada organisme lain) pada 
tumbuhan atau invertebrata. Sebagian besar spesies mendiami 
substrat yang lembut di permukaan sedimen atau terkubur di 
dalam sedimen. Teripang menyebar dari zona intertidal hingga 
ekosistem terumbu karang. Teripang berasosiasi dengan vegetasi 
lamun, Padina sp. (makro alga), dan jenis lainnya. Umumnya 
teripang membenamkan diri di bawah sedimen. Perkembangan 
teripang dari fase planktonis hingga menjadi larva sangat 
dipengaruhi oleh habitatnya, terutama lamun (Darsono, 1994; 
Ivy et al., 2006; Hamel et al., 2001; James et al., 1994; Mercier et 
al., 2007). Keberadaan teripang di ekosistem lamun dan terumbu 
karang sangat dipengaruhi oleh kesehatan kedua ekosistem 
tersebut sehingga dalam pengelolaan teripang dibutuhkan pula 
pengelolaan terhadap ekosistem lamun dan terumbu karang 
yang merupakan habitat teripang. Restorasi habitat-habitat yang 
mengalami degradasi penting untuk dilakukan sebagai upaya 
pengelolaan teripang secara berkelanjutan.

6) Peningkatan pengetahuan dan peranan masyarakat dalam 
pengelolaan perikanan teripang 

 Sebagian besar penyebab terjadinya overfishing atau kegiatan 
lainnya yang berakibat merusak laut dan sumber dayanya 
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disebabkan oleh kurangnya pengetahuan masyarakat terkait 
dampak dari perilaku yang diperbuat. Dalam hal ini, dibutuhkan 
upaya peningkatan pemahaman masyarakat terkait dampak 
masyarakat terhadap laut dan dampak laut terhadap masyarakat. 
Peningkatan pemahaman ini dapat dilakukan melalui kegiatan 
penyuluhan, pelibatan masyarakat dalam riset, maupun 
membentuk kelembagaan di tingkat masyarakat yang berperan 
dalam pengelolaan teripang. Tidak hanya pada masyarakat usia 
dewasa, pemahaman terkait perikanan berkelanjutan juga penting 
diberikan kepada anak-anak mulai tingkat sekolah dasar. Dengan 
demikian, pendidikan terkait kesadaran tentang perlindungan 
laut dan sumber dayanya perlu dimasukkan ke dalam kurikulum 
pendidikan dasar di Indonesia, terutama di daerah-daerah pesisir. 
Upaya ini telah dilakukan di Amerika Serikat, yaitu pembelajaran 
terkait ocean literacy for all telah dimasukkan ke dalam kurikulum 
pendidikannya. 

7) Mengontrol perdagangan internasional 
 Peraturan internasional yang mengontrol perdagangan (seperti 

CITES Appendix II) diharapkan menjadi salah satu harapan 
terbaik bagi konservasi teripang. Saat ini, satu spesies (Isostichopus 
fuscus) terdaftar di CITES Appendix III dengan status terancam 
punah. Adapun nama-nama spesies yang terancam punah 
disajikan pada Tabel 5.2. 

Tabel 5.2 Jenis Teripang dan Statusnya dalam CITES

No
Status

Terancam (Endangered) atau Terancam 
Punah (High Risk of Extinction) Rentan (Vulnerable)

1 Apostichopus japonicus Actinopyga echinites
2 Holothuria lessoni Actinopyga mauritiana
3 Holothuria nobilis Actinopyga miliaris
4 Holothuria scabra Apostichopus parvimensis
5 Holothuria whitmaei Bohadschia maculisparsa
6 Isostichopus fuscus Holothuria arenacava
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No
Status

Terancam (Endangered) atau Terancam 
Punah (High Risk of Extinction) Rentan (Vulnerable)

7 Thelenota ananas Holothuria fuscogilva
8 Holothuria platei
9 Stichopus hermanni

Sumber: Diadaptasi dari Conand et al. (2014)

Sosialisasi terkait dengan status teripang terancam punah ini 
belum dilakukan secara optimal termasuk di Sumbawa, NTB. Sebagian 
besar masyarakat tidak mengetahui adanya kategori status teripang 
dalam CITES. Upaya strategi yang dapat dilakukan adalah dengan 
melakukan sosialisasi kepada masyarakat.

K. Penutup
Teripang merupakan salah satu sumber daya perikanan yang secara 
mutlak harus diperhatikan keberlanjutannya karena telah berdampak 
positif secara ekologi, ekonomi, maupun sosial. Meskipun berperan 
secara ekonomi maupun ekologi, perikanan teripang masih belum 
mendapat perhatian besar dalam pengelolaannya. Keterbatasan 
data terkait jumlah tangkapan, jumlah ekspor, ekologi, maupun 
biologinya telah menyebabkan sulitnya melakukan pengelolaan 
teripang. Pengelolaan teripang yang telah mengalami penurunan atau 
overfishing perlu dilakukan melalui beberapa strategi, sebagai berikut.
1) Pengumpulan data yang komprehensif terkait stok teripang di 

setiap wilayah sehingga dapat dilakukan pengaturan ukuran, 
kuota, dan waktu tangkap teripang. Walaupun penerapan 
ukuran, waktu, maupun kuota tangkap bukanlah aturan yang 
mudah untuk diterapkan di Indonesia, sistem regulasi dari 
pemerintahan yang kuat dibutuhkan, baik dalam hal sosialisasi 
maupun pengawasannya. Kebijakan terkait hal tersebut perlu 
sosialisasikan kepada nelayan maupun pelaku usaha teripang 
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(pengepul tingkat lokal maupun pelaku ekspor) serta stakeholder 
lainnya.

2) Penurunan jumlah tangkapan teripang pasir di alam dapat 
dilakukan melalui pembenihan dan budi daya secara intensif. 
Teripang pasir (H. scabra) adalah jenis teripang yang telah berhasil 
dibudidayakan di tambak maupun di kolam pemeliharaan. 

3) Mengontrol perdagangan teripang melalui pembatasan ukuran 
teripang yang boleh diterima oleh pasar. Regulasi terkait hal 
ini perlu melibatkan pelaku usaha, pemerintah, dan nelayan 
teripang. 

4) Pengelolaan habitat, terutama ekosistem lamun dan terumbu 
karang, merupakan hal penting dalam menjaga keberlanjutan 
perikanan teripang. Pengelolaan habitat dapat dilakukan melalui 
penetapan kawasan konservasi (marine protected area), termasuk 
di dalamnya terdapat zona larang tangkap. 

5) Meningkatkan kapasitas dan pengetahuan masyarakat (nelayan) 
tentang teripang sehingga masyarakat memiliki pengetahuan 
terkait perlunya keberlanjutan perikanan teripang. Melalui 
peningkatan kapasitas, masyarakat dapat dilibatkan dalam 
merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan memonitoring 
(co‑management) terkait regulasi-regulasi pengelolaan perikanan 
teripang berbasis ekosistem. 

Penyelamatan perikanan teripang merupakan bagian dari 
menyelamatkan sumber daya laut lainnya dan mempertahankan 
perekonomian nelayan serta pihak-pihak lainnya yang terlibat dalam 
mata rantai perdagangan teripang. Ke depan, pembahasan terkait 
perikanan teripang akan difokuskan terkait strategi konservasi, 
budidaya teripang serta pemetaan potensi teripang Indonesia.
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